
GUBERNURLAMPUNG
 
KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUBG
 

NOMOR : G/ YW /1I.0S/HK/201S
 

TENTANG 

IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN OPERASIONAL DAN PEMEUHARAAJI JALUR
 
KERETA API DAR! STASlUN CEMPAKA DI KABUPATEN LAllIPUlfG UTARA SAMPAI
 

DENGAN STASIUN NEGER! AGUNG DI KABUPATEN WAY KAlfAN PROVINSI
 
LAMPUBG OLEH PT. KERETA API INDONESIA (PBRSBRO)
 

DIVISI REGIONAL m SUMATERA SELATAN
 

GUBERNUR LAMPUBG. 

Menimbang a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 121 Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, setiap usaha dan/ atau 
kegiatan yang telah memiliki izin usaha dan/atau kegiatan 
tetapi belurn memiliki dokumen amdal wajib menyelesaikan 
audit lingkungan hidup dan setiap usaha dan/atau kegiatan 
yang telah memiliki izin usaha dan/atau kegiatan tetapi 
belurn merniliki UKL-UPL wajib membuat dokumen 
pengelolaan lingkungan hidup; 

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 1 ayat (1) Peraturan 
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin Lingkungan 
AMDAL adalah kajian mengenai dampak besar dan penting 
suatu usaha dan atau kegiatan yang direncanakan pada 
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 
keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan atau 
kegiatan; 

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 1 ayat (3) Peraturan 
Menteri Negeri Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2010 
tentang Dokumen Lingkungan Hidup Bagi Usaha dan/atau 
kegiatan yang telah Memiliki lzin Usaha dan/atau kegiatan 
tetapi belum memiliki Dokumen Lingkungan Hidup, 
Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) adalah 
dokumen yang memuat pengelolaan dan pernantauan 
lingkungan hidup yang merupakan bagian dari proses audit 
lingkungan hidup yang dikenakan bagi usaha dan/atau 
kegiatan yang sudah memiliki izin usaha dan/atau kegiatan 
tetapi belum memiliki dokumen lingkungan; 

d. bahwa kegiatan Operasional dan Pemeliharaan Jalur ReI 
Kereta Api dari Stasiun Cempaka di Kabupaten Lampung 
Utara sampai dengan Stasiun Negeri Agung di Kabupaten 
Way Kanan Provinsi Lampung oleh PT. Kereta Api Indonesia 
(Persero) Divisi Regional III Surnatera Selatan, merupakan 
kegiatan yang sudah memiliki izin usaha dan/atau kegiatan 
tetapi belum memiliki dokumen lingkungan, dan 
diperkirakan dapat menyebabkan dampak penting terhadap 
Iingkungan hidup; 
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e.	 babwa dalam rangka pengendalian dampak penting terhadap 
lingkungan hidup akibat kegiatan dan/atau usaha yang 
dilakukan tersebut, maka disusun Dokumen Evaluasi 
Lingkungan Hidup (DELH); 

f.	 babwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a, huruf b, huruf c, huruf d dan huruf e tersebut 
di atas, wajib memiliki Izin Lingkungan kegiatan Operasional 
dan Pemeliharaan Jalur Rei Kereta Api dan Stasiun 
Cempaka di Kabupaten Lampung Utara sampai dengan 
Stasiun Negeri Agung di Kabupaten Way Kanan Provinsi 
Lampung oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 
Regional III Sumatera Selatan dan menetapkannya dengan 
Keputusan Gubemur Lampung; 

1.	 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya; 

2.	 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang; 

3.	 Undang-Undang Nomor 32 Tabun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

4.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015; 

5.	 Peraturan Pemerintah Nornor 27 Tahun 2012 tentang Izin 
Lingkungan; 

6.	 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tabun 2014 tentang 
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; 

7.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 
Tahun 2010 tentang Dokumen Lingkungan Hidup Bagi 
Usaha dan/atau Kegiatan Yang Belum Memiliki Dokumen 
Lingkungan Hidup; 

8.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 
2012 tentang Jenis Rencana Usaha danj'atau Kegiatan Yang 
Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
Hidup; 

9.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 
Tabun 2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan 
Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup Serta Penerbitan 
Izin Lingkungan; 

10. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2009 tentang Organisasi 
dan TatakeIja Inspektorat, Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah dan Lembaga Telmis Daerah Provinsi 
Lampung sebagaimana telah diubah beberapa kaIi terakhir 
dengan peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 3 Tahun 
2014; 
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Memperhatikan: 1.	 Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 
Nomor B-14160/MENLH/PDAL/12/2013 tanggal 27 
Desember 2013 perihal Arahan Pelaksanaan Pasal 121 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009; 

2.	 Surat Deputi Tata Linglrungan Kementerian Lingkungan 
Hidup Nomor B-096/DEP.I/LH/PDAL/Ol/2014 tanggal 7 
Januari 2014 tentang Arahan Tindak Lanjut Pelaksanaan 
Surat Edaran MENLH tentang Pelalcsanaan Pasal 121 
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009; 

3.	 Surat Direktur Pencegahan Dampak Lingkungan Usaha dan 
Kegiatan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Nomor S.297/PDLUK-3/2015 tanggal 13 Oktober 2015 
perihal Informasi Pelaksanaan DELH/DPLH; 

4.	 Surat Keputusan Kepala Badan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup Provinsi Lampung Nomor 660/1125/11.05/2015 
tanggal 23 Desember 2015 tentang Dokumen Evaluasi 
Lingkungan Hidup kegiatan Operasional dan Pemeliharaan 
Jalur ReI Kereta Api di Stasiun Cempaka-Stasiun Negeri 
Agung Kabupaten Larnpung Utara dan Kabupaten Way 
Kanan Provinsi Lampung oleh PT. Kereta Api Indonesia 
(Persero) Divisi Regional III Sumatera Selatan. 

MEMUTUSKAl'f: 

Menetapkan	 KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG IZIN LINGKUNGAN 
KEGIATAN OPERASIONAL DAN PEMELIHARAAN JALUR REL 
KERETA API DAR! STASIUN CEMPAKA DI KABUPATEN 
LAMPUNG UTARA SAMPAl DENGAN STASIUN NEGER! AGUNG 
DI KABUPATEN WAY KANAN PROVINSI LAMPUNG OLEH PT. 
KERETA API INDONESIA (PERSERO) DIVISI REGIONAL III 
SUMATERA SELATAN. 

KESATU	 Memberikan izin lingkungan kepada: 

a.	 Nama Pemrakarsa PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
Divisi Regional III Sumatera Selatan 

b.	 Jenis Usaha Jasa Pelayanan Transportasi 
dan/atau kegiatan 

c.	 Penanggung Jawab Junaidi Nasution 

d.	 Alamat Kantor Jalan Jenderal A. Yani No. 541 - 13 
Ulu (Plaju) Palembang, Sumatera 
Selatan 

e.	 Lokasi Kegiatan Jalur ReI Kereta Api dari Stasiun 
Cempaka di Kecamatan Sungkai 
Jaya, Kabupaten Lampung Utara 
sarnpai dengan Stasiun Negeri Agung 
di Kecamatan Negeri Agung 
Kabupaten Way Kanan. 
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KEDUA
 

KETIGA 

KEEMPAT 

Penanggung Jawab kegiatan dan/atau usaha (PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) Divisi Regional III Sumatera Selatan) dalam 
melakukan kegiatannya berkewajiban: 

1.	 melakukan pengelolaan terhadap sumber dampak kegiatan 
Operasional dan Pemeliharaan Jalur Rei Kereta Api dari 
Stasiun Cempaka di Kabupaten Lampung Utara sampai 
dengan Stasiun Negeri Agung di Kabupaten Way Kanan 
Provinsi Lampung, pada saat: 

a. Pengoperasian rei kereta api sepanjang 41,347 KIn; 
b. Pemeliharaan rei kereta api sepanjang 41,347 KIn; dan 
c. Pemeliharaan berkala rei kereta api sepanjang 41,347 KIn. 

2.	 me1aksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup terhadap potensi perrurunan kualitas udara akibat 
debu yang ditimbulkan dan kebisingan; 

3.	 melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup terkait dengan aspek sosial ekonomi masyarakat 
dengan menggunakan tenaga kerja lokal pada saat kegiatan 
pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala; 

4.	 memiliki, melaksanakan, dan mengevaluasi secara periodik 
sistem tanggap darurat (emergency response) untuk 
menanggulangi kecelakaan, pencemaran dan/atau 
perusakan lingkungan hidup; 

5.	 mengembangkan teknologi dan metodologi pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan hidup yang tercantum dalam 
dokumen DPLH sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tehnologi dibidang pengelolaan lingkungan 
hidup; dan 

6.	 meningkatkan kinerja pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan hidup (continuous improvement) sejalan dengan 
perkembangan teknologi dibidang pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan hidup. 

Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup Kegiatan Operasional dan 
Pemeliharaan Jalur Rei Kereta Api dari Stasiun Cempaka di 
Kabupaten Lampung Utara sampai dengan Stasiun Negeri Agung 
di Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung oleh Pr. Kereta Api 
Indonesia (Persero) Divisi Regional III Sumatera Selatan, 
sebagaimana dimaksud pada Diktwn Kedua, digunakan sebagai 
acuan dalam pe1aksanaan pengeloiaan 1ingkungan hidup dan 
pemantauan lingkungan hidup. 

Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan, PT. Kereta Api 
Indonesia (Persero) Divisi Regional III Sumatera Selatan wajib 
melaporkan basil pelaksanaan pengeloIaan lingkungan hidup dan 
pemantauan lingkungan hidup setiap 6 (enam) bulan sekali kepada; 

a.	 Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; dan 
b.	 Badan Penglolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) 

Provinsi Larnpung, 
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KELIMA	 Instansi pemberi izin wajib mencantumkan persyaratan dan 
kewajiban yang tercantum dalam izin lingkungan ini sebagai 
ketentuan dalam izin melakukan Kegiatan Operasional dan 
Pemeliharaan Jalur ReI Kereta Api dan Stasiun Cempaka di 
Kabupaten Lampung Utara sampai dengan Stasiun Negeri Agung 
di Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung oleh PT. Kereta Api 
Indonesia (Persero) Divisi Regional III Sumatera Selatan, 

KEENAM	 Sebagai pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap Dokumen 
Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) Kegiatan Operasional dan 
Pemeliharaan Jalur ReI Kereta Api dan Stasiun Cempaka di 
Kabupaten Lampung Utara sampai dengan Stasiun Negeri Agung 
eli Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung oleh PT. Kereta Api 
Indonesia (Persero) Divisi Regional III Sumatera Selatan, Badan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) Provinsi 
Lampung dapat melakukan pengawasan terhadap ketaatan 
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan atas kewajiban 
sebagaimana dimaksud dalam Diktum Ketiga. 

KETUJUH	 Apabila dikemudian han timbul dampak lingkungan diluar 
ketentuan yang tercantum dalam Dokumen Evaluasi 
Lingkungan Hidup (DELH), pemrakarsa wajib melaporkan 
kepada instansi sebagaimana dimaksud pada Diktum Kelima, 

KEDELAPAN	 Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan 
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana 
mestinya. 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal t~ fe.brw.ti 1-01& 

GtJBERInJR LAMPUl'IG, 

M. R1mRYI 

Tembusan: 
1. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI di Jakarta; 
2. Menteri Badan Usaha Milik Negara RI di Jakarta; 
3. Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera di Pekanbaru; 
4. Bupati Lampung Utara di Kota Bumi; 
5. Bupati Way Kanan di Blambangan Umpu; 
6. Kepala Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung; 
7. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi Lampung di Telukbetung. 
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN OUBERNUR LAMPUNO 
NOMOR : Of \'2.0 /II.05/HK/2016 
TANGGAL : t9 te-~"Ub-t( 2016 

A.	 Matriks Rencana PengeIoIaan Lingkungan Hidup Kegiatan Operasional dan Pemeliharaan Jalur ReI Kereta Api dari Stasiun 
Cempaka di Kabupaten Lampung Utara sampai dengan Stasiun Negeri Agung di Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung oleh PT. 
Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional III Sumatera Selatan. 
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8JDUP 
dlID Pruara.. Pen 

DAIIP_TAlIlGD~ 

JrO .JaI8 
DAllPAB:PAMPA&: -


B:HIataJl Ioul Tnlck ..... Btuiua Beaerta Sua..
1 Penurunan Kegiatan Peraturan 

Kualitas OperasionaJ Pemerintah 
Udara Ambien Trnck dan 41 Tahun 

Stasiun tentang PengendaJian 
Beserta Pencemaran Udara 
Sarana. dan 
Prasarana 
Utama dan 
Penunjang 

2 Peningkatan Kegiatan Kep­
lntensitas OperasionaJ 48/MENLH/ll/I996 
Kebisingan Track dan tentang Baku Tingkat 

Stasiun Kebisingan 
Beserta (Peruntukan 
Sarana dan Kawasan 
Prasarana Pemerintahan 
Utama dan Fasilitas Umum) 
Penunjang 

Nomor 
1999 

dan 

•	 Meminimalisir 
potensi 
penyebaran 
debu (TSp) ke 
lingkungan 
sekitar. 

•	 Mencegah 
terjadinya 
keresahan 
masyarakat 
akibat 
peningkatan 
debu akibst 
aktivitas rei 
kereta api 
khususnya 
pengangkutan 
batu bars. 

•	 Meminimalisir 
dampak 
peningkatan 
intensitas 
kebisingan 
terutama pada 
ssat kereta api 
melintas. 

•	 Meminimalisir 

BD.UiLUPATA 
~ 
LIJIG&'OiIGA1I 

BIDUP 

• Mengalur 
keeepatan 
api pada 
gerbong 

kereta 
saat 

terisi 
dengan batubara 
agar partike1 
batubsra/ debu 
tidak terbswa 
angin 

•	 Gerbong yang 
mengangkut 
bstubars ditutupi 
dengan penutup/ 
terpal untuk 
menghindari 
penyebsran debu 

•	 Melakukan 
penjadwaJan 
kegiatan 
operasionaJ kereta 
api pen(lBllgkut 
batubars agar 
tidak mengganggu 
kenyamanan 
masysrakat 

lOS. 

..'t'::tu:
 
BJDOP 

Sepanjang jalur 
track dari 
Staaiun 
Cempaka 
hingga Stasiun 
Negeri Agung 

Sepanjang jaJur 
track dari 
Stasiun 
Cempaka 
hingga Stasiun 
Negeri Agung 

"'=::U
 
~
 .­

I 

3ola"", tahap 
operasionaJ 
dengan periode 
6 bulan sekali 

Selama tabap 
operasionaJ 
dengan periode 
6 bulan sekali 

PBUDAIIA 

PI' KAI 
(PERSERO) 

PI' KAt 
(PERSERO) 

...GAY... 

•	 Badan 
Lingkungsn 
Hidup 
Provinsi 
Lampung, 

•	 Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Way Kanan 

•	 Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lstnpung 
Utam 

•	 Apamt Rr 
dan RW 
setemoat 

•	 Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Provinsi 
Lampung. 

•	 Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabu1lllten 

) 
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DAlllPAK YAIrO Dl'l'JIDULKAII 

.JBnI 
DAllPAK 

IJOIIIIBR 
DAllPAK 

Kegiatan 
Operasional 
TracIc dan 
Stasiun 
Beserta 
Sarana dan 
Prasarana 
Utama dan 
Penunjang 

Kegiatan 
Operasional 
TracIc dan 
Stasiun 
Beserta 
Sarana dan 
Prasarana 
Utama dan 
Penunjang 

3 Peningkatan 
Getaran 

4 Peningkatan 
Timbulan 
Limbah 
Domestik 

'I'OLO& VKVJl 
DAllPAK 

Kep­
49/MENLH/XI/1996 
tentang Baku Tingkat 
Getaran 

•	 PerMenLH Nomor 
5 Tahun 2014 
tentang Baku 
Mutu Air Limbah 

•	 Undang-Undang 
Republik 
Indonesia Nomor 
18 tahun 2008 
tentang Pengelolaan 
Sempah. 

'l'U.JVd 
_CAlIA 

PBIfOMotAAII 
LDlOII:DlIGAJI 

JQDVP 
timbulnya 
gangguan 
kenyamanan 
masyarakat. 

•	 Meminimalisir 
dampak 
getaran yang 
ditimbu1kan 
terntama pada 
saat kereta api 
melintas 

•	 Meminimalisir 
timbulnya 
gangguan 
kenyamanan 
masyaraket. 

•	 Mengelola 
Jimbah cair dan 
Jimbah padat 
domestik yang 
ditimbulkan 
dari aktivitas 
pekelja dan 
penguniung 
stasiun. 

Dl&liiUm PBRCIBLOLAAlIpjIaoa"1'U& tlPAYA J.OIlA8I 
LIJI~ Iilhl)PPIilIJCJIlI.OLA "GR'-OU~Q 

UII_UWGAIrLDlG&1JJIOAJI ~F l'BIIG&WMI.. •..·UBIDU'P BIDOP 

disekitar. Way Kanan 
•	 Menanam vegetasi • Badan
 

yang dapat
 Lingkungan 
menjadi barrier Hidup
 
kegiatan
 Kabupaten 
operasional trock Lampung 
dan Stasiun Utara
 
dengan
 • Aparat RT 
lingkungan sekitar dan RW 

setemoat 
Sepanjang jalur Selama tahap PTKAI•	 Melakukan •	 Badan 
track di Setiap operasional (PERSERO) Lingkungan 

terhadap kondisi 
controlling 

Stasiun dengan periode Hidup
 
ballast yang dapat
 6 bulan sekali Provinsi 
berguna sebagai Lampung, 
peredam getaran •	 Badan 
yang dilimbu1kan lingkungan 
dari aktivitas Hidup
 
kereta api.
 Kabupaten 

Way Kanan 

•	 Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lampung 
Utara 

•	 Aparat RT 
dan RW 
setemnat 

Pe!!plolaaa Llmbah PTKAI•	 Lokasi • Pengelolaan • Badan 
Cdr Dome.tll< : (PERSERO) Lingkunganpengelolaan timbulan 
• Pembuatan Jimbah cair limbah cair Hidup 

bioseptic tank/ domestik dilakukan Provinsi
 
biof1lter untuk
 dilakukan selama Lampung, 
pengelolaan kegiatanpad.. saluran • Badan
 
limbah cair yang
 operasionalyang Lingkungan 
berjenis black menjadi dengan Hidup 
water saluran periode 6 Kabupaten 

pembuangan bulan sekali WavKanan 
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DAllPAK YAlfO DlTDlBULKAlf 

JBIIJ8 
DAllPAK 

81IJIBBR 
DAllPAK 

TOJ.OK 1IIWR 
DAllPAK 

•	 Jumlah timbulan 
sampah yang 
tidak tertangani, 
(TeIjadinya 
penumpulam 
limbah padat bail< 
pada tempat 
penampungan 
sampah basah 
maupun 
penampungan 
sampah kering di 
lokasi TPS 
Stasiun) 

1'VdVAIf 
IlUCAlIA 

PBlrGBLOLAAll 
laGImJIOAlI 

muvr 

_.UKlJ1'AYA 
PU·.....ur 
LIIIGIl1JIfCWf 

emup 

l.oBA8I 
PlBOI:LOLo'AI' 
LIlIOKUJICIAJI 

IIiDVI' ~JF 
Dl811nJ8i PBI''''ou.AJ( 

UIIG&'U1IGA1f BIDOP 

PlL'U··A PlaQAWA8 

• Meminimalisir • Penataan dan untuk air • Pongelolaan • Badan 
munculnya 
vektor 
penyakit. 

pemeliharaan 
sistem perpipaan 
air Ieotor ke tangki 

Iimbah dari 
kegiatan 
MCK dan 

sampah
dilakukan 
setiap hari 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 

septik misalnya pada septik • Pengelolaan Lampung 
dengan tank lumpur tinja Utara 
pengecekan rutin • Di beberapa dengan • Aparat RT 
pada instalasi air ruangan{ pengurasan{ dan RW 
kotor untuk lokasi penyedotan setempat 
menghindari penghasil tillia dengan 
keboconan sampah periode I 
saluran. sampai tabun sekali. 

• Penataan dan dengan TPS 
pemeliharaan sampah 
saluran drainase 
eli lokasi Stasiun 
Cempaka -
Stasiun Negeri 
Agung sekitarnya 
sehingga tidak 
teljadi genangan. 

• Melengkapi 
instalasi air kotor 
dari bagian dapur 
stasiun dengan 
unit penangkap 
lemak (grease 
trap). 

PeDU'q"'D Limbah 
hut Domelltlk: 
• Menyediskan 

tem.pat 
penampungan 
sampah eementara 
yang memadai. TI'S 
sampah yang telah 
dibangun pada 
masa kegiatan 
operasional seluas 
4m2 • 

(
 



-9­

.0 

DAMPAK TAIIG DJTDIB1ILBAJI 

JBIII8 BUIOID 
DAMPAK D&II!'AK 

TOJ.OE UIDIR 
DAlll'AK 

'roJUAII 
..CAlIA 

PJ:IIGBLOLAA1f 
LJIIGIIVIIGt\II 

B1DQP 

.... l"U&UPAYA 
I'Bif'M 01 Ad 
LlB'GKUJlGAJI 
~ 

LOKA8l 
PJ:IIGBLOUAII 
UIIG1WJ1GA1f 

BlDUP 

~=.LJII 

'\" 

Dl81 U'UII PJ:IIGBLOL\AII 
IJJIOBUMGAJI BIDUP 

... ·UdA JlBMGAWA8 

5 

6 

Perkembangan 
Wilayah 

Timbulnya 
Persepsi 
Masyarakat 

Operasional 
jalur reI kereta 
api.. 

Operasional 
jalur reI kereta 
api. 

Berkembangnya 
kegia.tan/ aktivitas 
yang berada disekitar 
stasiun kereta api. 

• Pandangan 
masyarakat 
tentang 
keberadaan 
kegiatan 
pemeliharaan 
track dan sarana 

• lkut berperan 
serta dalam 
program 
pernerintah 
Provinsi 
Lampung, Kab. 
Way Kanan dan 
Kab. Lampung 
Utara dalam 
pengembangan 
jaringan 
transportasi 

Meminimalisir 
teIjadinya 
persepsi negatif 
dari masyarakat 
akibat kegia.tan 
operasional jalur 
reI keetta ani. 

• Menyediakan tong 
sarnpah yang 
terpisah antara 
organik: dan an­
organik di eetiap 
tempat yang 
menjadi sumber 
sampah (ruang 
kantor staaiun, 
ruang tunggu, 
loket, dsb). 

• Sampah an­
organik yang 
masih bernilai 
ekonomis dapat 
dikeIjasamakan 
dengan pihak 
ketiga untuk 
dikelola 

• Meningkatkan 
pelayanan jasa 
perkeretaapian. 

• Melakukan 
kegiatan 
operasional sesuai 
dengan SOP yang 
berlaku 

• Melakukan 
kegiatan 
pemeliharaan 
secara rutin. 

• Mengupayakan 
agar kegiatan 
operasional dan 
pemeliharaan 
track dan sarana 
penunjang lainnya 
tidak 

Sepanjang jalur 
track di Setiap 
stasiun 

Areal 
Permuldman di 
sekitar Iokasi 
staaiun 

Selaraa 
kegiatan 
operasional 
dengan periode 
6 bulan sekali. 

Periocla 
pengelolaan 
dilakukan 
selama tahap 
operaslonal 
dengan frekuensi 
setiap Ii bulan 

PT KAJ 
(PERSERO) 
dan Pihak 
Investor 

PTKAJ 
(PERSERO) 

Dinas 
Perhubungan 
Provinsi 
Lampung, 
Aparat RT dan 
RW setempat 

• Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Provinsi 
Lampung, 
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DAllPAK TAJlO DITUIIJIUU[AJI 

.0 JBIIIB 8tMBBR 
DAllPAK DAIIPAK 

TOLOK UKU1l: 
DAllPAK 

penunjang 1ainnya 
di sekitar wilayah 
mereka. 

•	 Sikap dan 
dukungan 
masyarakat 
setempat terhadap 
kegiatan 
operasionaJ track 
dan sarana 
penunjang 
lainnya. 

TWUAJI 
RUCAIIA 

PBlIGftOleAJI 
WlOKIJI(GO 

IiJPOP 

BUTUKUPAYA LOKA8I ~r!'!._PIllIf 
LIiI 

r 

1i18TtiViilI'BIIOBIOUAll 
WlOItUIfGAll JIJDVP ...·rOLA.... 

I.IIIGJlOIRMII 
8IDUP 

menyebabkan 
teljadinya 
perubahan nilai ke 
arab negatif serta 
tidal< 
menyebabkan 
tetjadinya 
gangguan 
keamanan dan 
ketertiban 
masyarakat. 

• Menanggapi 
secara serius serta 
tuntes berbagai 
keluhan dan atau 
pengaduan 
rnasyarakat 
sehubungan 
dengan 
keberadaan dan 
kegiatan lroc1c dan 
sarana penunjang 
Iainnya yang 
datang dari 
masyarakat 
sekitar selama 
kegiatan 
operasional. 

• Melakukan 
koordinasi dengan 
aparat RTI RW 
atau aparat desa 
setempat pada 
saar melakukan 
kegiatan 
pemeliharaan 
sarana utama dan 
penunjang. 

...0IU0LAAIr 
LIiIGKUIIOAII 

IDDUP PI!lLAK8AIIA ....... 
• Badan 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Way Kanan 

• Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lampung 
Vtara 

• Aparat RT 
dan RW 
setempat 
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IfO 

DAllPAIt l'AKO DITIIIIlULKAII 

.JBIIIB 
DAllPAB: 

80iiBBIt 
DAJlPAK 

7 KeceIakaan 
Lalu Lintas 

Operasional 
jalur rei kereta 
api. 

8 Gangguan 
Kesehatan 
Masyarakat 

Operasional 
jalur rei kereta 
api. 

TOWS IJB:UR
 
DAJlPAIt
 

•	 TeJjadinya 
kejadian 
kecelakaan lalu 
lintas pada saat 
ada kereta api 
yang melintas. 

•	 Undang-undang 
Nomor 23 Tahun 
2007 tentang 
Perkeretaapian 

•	 Kepurusan 
Menteri 
Lingkungan Hidup 
No-
48fMENLH/11 / 19 
96 tentang Baku 
Tingkat 
Kebisingan. 

•	 SK. 405/MenKes 
RlfSKfXIf2002 
tentana 

TV.JUAlI 
Brnc.urA 

PII1IGBLOLAAII 
LDGIlUIIGAJI 

IIIOO'P 

BBIi1 UK UPAYA 
"'QII!I«A..Q 
LDllJKI1IIGIoW 

BIDIlIP 

LOBA8I 
I'BIJGIlLOLAAII 
J.JIIQDJItGAJI 

IiIINJP 

, 

~~ 
IIniN_..-aNO'•• 

LDlGIW'IIGAII BJDUI' 

PilIA1C8.... fBIIGAWA8 

• MeminimaliBir 
teJjadinya 

• Melakukan 
pengecekan secara 

Disetiap jalur 
perlintasan 

Perioda 
pengelolaan 

PTKAI 
(PERSERO) 

• Badan 
Lingkungan 

keeelakaan Ialu berkala terhadap kereta api diIakukan Hidup 
Iintas kondisi pinlu selmDa tahap Provinsi 

• Meminimalisir perlintasan kereta oper$Sionai Lampung, 
teljadinya 
keresahan 
masyarakal 

• 
api 
Memasang rambu­
rambu 

deng811 
frekuensi setiap 
6 bulan 

• Badan 
Lingkungan 
Hidup 

perkeretaB.pian. Kabupaten 

• Melakukan 
pengecekan secara • 

Way Kanan 
Badan 

berkala terhadap Lingkungan 
bangunan rumah Hidup 
sinyal dan sistem Kabupaten 
persinyalan, Lampung 

Utara 
• Dinas 

Perhubungan 
Prov. 
Lampung, 
Kab. Way 
Kanan dan 
Kab. 
Lampung 
Utara 

• Aparal Rf 
dan RW 
setempat 

Meminimalisir • Membual tembok Areal Perioda PTKAl • Badan 
leljadinya pernbatas atau Permukiman di pengelolaan (PERSEROI Lingkungan 
gangguan 
kesehatan 

green 
dengan 

barrier sekitar 
stasiun 

lokasi dilakukan 
se1ama tahap 

Hidup 
Provinsi 

masyarakal penanaman pohon operaaional Lampung, 
akibat untuk dengan • Baden 
peningkatan merninimalisir frekuenei setiap Lingkungan 
intensitas intensitas 6 bulan Hidup 
kebisingan. kebisingan yang Kabupaten 

muncul ekiblll 
aktivitas kereta spi 

Way Kanan 
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~ 

TWU.... IlfBTiiWI ........OLAAiI
DA"'" TAllO DITDIJJQLKAR' DUIVKUPATA ODBLOKA8II RBII'CAIIA LDG&Uaou IIIDUP'I'OLOB: IlIlUJI, PJarGRI OL4UPJaIGIILOl.AAII ..onOLAAlllIUIIBal110 JBIIJ& LDrCHl1JlIGAII LI1IGIlIJIIGdDAllPAK IdIICJ&VIrGo\1I .....POA ...Qt.......
DAMPSIlAIIPAK ."w._ IIIDUPIIIDUP
 
Persyaratan
 • MeIakukan •	 Badan 

Lingkungan 
Lingkungan Kerja, 
Kesehatan penjadwalan 

aktivitas kereta Hidup 
Perkantoran dan api agar tidak Kabupaten 
Industri Mengenai mengganggu Lampung 
Lama Papsran kenyamanan Utara 
Kebisingan. penduduk yang •	 Dinas 

bennukim Kesehatan 
disekitar jalur rei Prov. 
kereta api. Lampung, 

Kab. Way 
Kanan dan 
Kab. 
Lampung 
Utara 

•	 Aparat RT 
dan RW 
seternpat 

Kdiatlm ~ ."..... ..... 8tIulaII ."1 Ita ........ 4a111'rJIanq utama ..... r 
Sepanjang jalurMeminimalisir Selama PfKAITeJjadinyaKegiatanKeseIamatanI • Melakukan • Badan 

KeJja dampak track dan kegiatan (PERSERO)kecelakaan kelja Lingkungan 
Track dan 
Pemeliharaan pembekalanl 

kecelakaan kerja kawasan pemeIiharaanpada seat kegiatan pelatihan K3 pada Hidup 
Stasiun pada saat stasiun rei kereta api,pemeliharaan track, para pekelja Provinsi 
Beserta kegiatan bangunanpelaksana Lampung, 
Sarana dan 

Stasiun dan sarana 
stasiun danpenunjang lainnya pemeliharaan. kegiatan •	 Badan 
saranaperneliharaanPnasarana Lingkungan 

Utama dan penunjangtrack sarana Hidup 
Penunjang Iainnyapenunjang Kabupaten 

lainnya. Way Kanan 
•	 Melengkapi para • Badan 

pekelja pelaksana Lingkungan 
kegiatan Hidup 
pemeliharaan Kabupaten 
loading track Lampung 
sarana penunjang Utara 
lainnya dengan • Aparat RT 
fasilitaa APD dan RW 
sesuai SOP yang aetempat 
berlaku. 
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B.	 Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup Kegiatan Operasional dan Pemeliharaan Jalur Rei Kereta Api dari Stasiun Cempaka di 
Kabupaten Lampung Utara sampai dengan Stasiun Negeri Agung di Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung oleh Pr. Kereta Api 
Indonesia (Persero) Divisi Regional III Sumatera Selatan. 

,tala Openaloul Track ...... St&a1aD IleHrta 8uaDa daDPraan.... PeD! 

Penurunan Kegiatan Peraturan Pemerintah • Mengetahui besamya Pengukuran Sepanjang SeJaina tahap PI' KAI • Badan Lingkul1(lBI1 
KuaIitas Udara Operasional Nomor 41 Tabun 1999 konsentrasi pencemar Iangsung di jalur track di operasional (PERSERO) Hidup Provinai 
Ambien Track dan tentang Pengendalian udara ambien khususnya Iapangan dan Setiap denpn Lampung, 

Stasiun 
Beserta 
Sarana dan 
Prassrana 

Pencemaran Udara parameter debu fl'SP) yang 
timbul akibat dari kegiatan 
kereta api. 

• Mengetahui seberapa besar 

anslisis di 
Iaboratorium 
untuk kuslitas 
udara ambien 

Stasiun periode 6 
bulan sekali 

• Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Way Kanan 

• Badan Lingkungan 
Utama dan 
Penunjang 

dampak pencemaran udara 
terhadap tingkat kesehatan 

Hidup Kabupaten 
Lampung Utara 

mssyarskat sekitar Iokssi • Aparat RT dan RW 
kegiatan setemoat 

2 I Peningkatan 
Intensitas 
Kebisingan 

Kegiatan 
Operasional 
Track dan 
Stasiun 
Beserta 
Sarans dan 

Kep­
48/MENLH/ll/1996 
tentang Baku Tingkat 
Kebisingan 
(peruntukan Kawasan 
Pemerintshan dan 

• Mengetabui besaran 
intensitas kebisingan yang 
ditimbulksn dari aktivitas 
kereta api 

• Tujuan pemantauan 
lingkungsn adalah agar 

Pemantauan 
dilakukan 
dengan cars 
pengukuran 
langsung di 
Iapangan 

Sepanjang 
jalur track di 
Setiap 
Stasiun 

Selama tahap 
operasional 
dengan 
periode 6 
bulan sekali 

PI' KAI 
(PERSERO) 

• Badan Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Lampung, 

• Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
WayKana.n 

Prasarana 
Utams dan 
Penunjang 

Fasilitas Umum) pengelolaan yang dilakukan 
dapat erektif dslsm 
pelaksanaannya sehingga 
dapat menurunkan 
intensitas kebisingan 
khususnya pads seat 

dengan 
menggunakan 
alat sound level 
meter. 

• Badan Linglcungan 
Hidup KabupateD 
Lampung Utara 

• AparatRT dan RW 
setempst 

kereta a i melintas. 
3 I Peningkatan 

Gelaran 
IKegiatan

Operasional 
Track dan 

Kep­
49/MENLH/XI/1996 
tentang Baku Tingkst 

• Mengetahui besaran 
tingkat getaran yang 
ditimbulkan dari aktivitas 

Pengukuran 
langsung 
lapangan 

di 
Sepanjang 
jalur track di 
Setiap 

Selama tahap 
operasional 
dengan 

PT KAI 
(PERSERO) 

• Badan Lingkungan 
Hidup Proviinsi 
Lampung, 

Stasiun 
Beserta 
Serana dan 
Prasarana 

Getaran kereta api 
• Tujuan pemantauan 

1ingkungsn adalah agar 
penzelolaan vana dilakukan 

dengan 
menggunaksn 
vibration 
annlyzer dan 

Stasiun periode 6 
bulan seksli 

• Bedan Lingkungan 
Hidup Kabupaterl 
Way Kanan 
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dalam Ipencatat tingkat o Baelan Lingkungsn 
Penunjang 
Utama elan dapat efektif 

peJaksanaannya sehingga getaran Hidup Kabupaten 
dapat menurunkan tingkat Lampung Utara 
getaran khusuonya pada 

setemeat 
o Aparat RT dan R'oV 

saat kereta api melintas. 

4 o LokasiPengamatanMengetabui kondisiKegia.tan Pen+ntauano PerMenLH Nomor 5Peningkatan PT KAI '0 Baden Lingkunpn
peogelolaaIangsung dipengelolaan limbah cair dan lPERS&RO) Hidup Provin.iOperasional Tahun 2014 tentangTimbulan sa,mflah 
n IimbBhIokasi kegistanIimbah padat domestik yagTruck dan Lampung,Limbah Baku Mutu Air diIalfukan
cairdihasilkan oleh pars pekerja bag; seti", hanStasiun Limbah o Baden LingkunpnDomestik domellikdan pengunjung stasiun. pemantauan seda,ngkanBeserta o Undang-Undang Hidup Kabupatendilakukan

Iimbah padat lumpur tinjaSarana dan Republik Indonesia WayKanenpads
dan pengukuran dise$UaikanPrasanma Nomor 18 tahun o Baden Lingkungan 

Utama dan 
saluran 

Iangsung di denlJlllyeng2008 tentang Hidup Kabupaten
lapangan dan menjadi kap<UlitasPenunjang Pengelolaan Lampung Utara 

Sampah. salurananalisis di septik tank. o Aparat RT dan RW
pembuengIaboratoriumo Jumlah timbulan setempatan untukbagi timbulansampah yang tidak sir IimbahIimbah calrtertangani. dan 

(Terjadinya kegiatsn 
penumpukan limbah MCK dan 
padat baik pada pads 

septiktanktempat 
• Dipenampungan 

beberapasampah basah 
menganlmaupun tokesi 

penampungan peoghasil
sampah kering di sampah 
lokasi TPS Stasiun) sampai 

dengan 
TPS 
sam: 

5 Mengetahui hingga Pengamatan Sepenjang Dinas Perhubungan, 
Wilayah 

Berkembangnya Selania PT KAIKegistanPerkembangan 
sejauhrnana kegiatan Iangsung di I jalur track di kegiatan Komunikasi dan 

Truck den 
kegistanl aktivitas (PERSEROIOpereeional 

operasicnal jBlur reI kereta api Iapangan Setiap operasionalyang berada disekitar dan Pihak lnformatika Provinsi 
denganstaaiun kereta api, dapst membantu stasiun Investor Lampung, Aparat RT 

Beeerta 
Stasiun 

mengembangkan wilayah yang periode 6 dan RW setempst 
terlintasi. bulan sekali. 

Prasarana 
Utama dan 

Barana dan 

Penunian 
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r~, 

7 Kecelakaan 
Lalu Lintas 

Gangguan8 
Keaehatan 
Masyarakat 

Kegiatan 
Operasional 
1'rock dan 
Stasiun 
Beserta 
Sarana dan 
Prasarana 
Utama dan 
Penunjang 

Kegiatan 
Operasional 
Trnck dan 
Stasiun 
Beserta 
Sarana dan 
Prasarana 
Utama dan 
Penunjang 

Kegiatan 
Operasional 
Trnclc dan 
Stasiun 
Beserta 
Sarana dan 
Prasarana 
Utama dan 
Penunjang 

•	 Pandangan
masyarakat tentang 
keberadaan kegiatan 
pemeliharasn track 
dan sarana 
penunjang lainnya eli 
sekitar wi1ayah 
mereka. 

•	 Sikap dan dukungan 
maayarakat 
setempat terhadap 
kegiatan operasional 
track dan sarana 

nunianz lainnva. 
•	 Terjadinya kejadian 

kecelakaan lalu 
lintas pada aaat ada 
kereta api yang 
melintas. 

•	 Undang-undang 
Nomor 23 Tahun 
2007 tentang 
Perkeretaapian 

•	 Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup 
Nomor 
48jMENLHjllj199 
6 tentang Baku 
Tingkat Kebisingan. 

•	 SK. 405jMenKea 
RJjSKjXlj2002 
tentang Persyaratan 
Kesehatan 
Lingkungan Kerja, 

Mengetahui sejauhmana 
kegiatan operasional jalur rei 
kereta api dan sarana 
penunjang lainnya 
menimbulkan persepsi di 
kalangan masyarakat 
khususnya masyarakat yang 
tinggal berdekatan dengan 
lokasi stasiun dan jalur rei 
kereta api. 

•	 Menegtahui efektifitaa 
rambu-rambu yang 
dipasang pada jalur rei 
kereta api. 

•	 Meminimaliair terjadinya 
kecelakaan laIu lintas. 

Mengetahui sejauhmana 
pengaruh kegiatan( aktivitas 
kereta api terhadap gangguan 
keaehatan masyarakat. 

Wawancara 
dengan 
Menyebar 
kuiaioner dan 
indepth 
interview 
terhadap 
penduduk eli 
sekitar jalur rei 
dan stasiun. 

Pengamatan 
langsung 
dilapangan, 
pengumpulan 
data seku nder 
terkait 
kecelakaan IaIu 
lintas pada 
inetanai yang 
berwenang. 

•	 Penyebaram 
kuiaioner dan 
ind2pth 
interview 
terhadap 
penduduk di 
aekitar jalur 
rei dan 
stasiun, 

•	 Pengumpulan 
data 

Kec. 
Sungkai 
Jaya, 
Sungkai 
Selatan, 
Sungai 
Utara, Hulu 
Sungkai 
Kab. 
Lampung 
Utara dan 
Kec. Negeri 
Agung Kab. 
Way Kanan 
Disetiap 
jalur 
perlintasan 
kereta api 

Areal 
Permukiman 
di sekitar 
lokasi 
stasiun 

Perioda 
pemantauan 
diIalmkan 
se~ tahap 
ope.-sional 
denpn 
rrek\tensi 
se~ 6 
bul... 

Perioda 
pemantauan 
dilakukan 
sela.ma tahap 
operasional 
dengan 
frekuensi 
setiap 6 
bulan 

Perioda 
pemantauan 
dilakukan 
selama tahap 
operasional 
dengan 
frekuensi 
setiap 6 
bulan 

PTKAI 
(PERSERO) 

PTKAI 
IPERSEROj 

Badan
 
Hillup
 
Lampung.
 

•	 Badan Lingkungan 
HiIlup Kabupaten 
Way Kanan 

•	 Badan ~ngsn 
Hidup Kabupaten 
Lampung Utara 

•	 Aparat RT dan RIV 
setempat 

Lingkungan 
Hidup Provinei 
Lampung, 

•	 Badan 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Way Kanan 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
LampungUtara 

•	 Dinas Perhubungan 
Prov. Lampung, Kab. 
Way Kanan dan Kab. 
LampungUtara 

•	 Aparat RT dan RW 
setemeat 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Lampung, 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Way Kanan 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
LampungUtara 

(
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Perkantoran dan 
Industri Mengenai 
Lama Papa.ran 
Kebisingan, 

,tall PemeUhanuua Track ..... Btaataa Beaerta 8uIUIa daa Prua.... VtaJDa daD ....D·Ke'~ 

Kegiatan 
Kelja 
Keselamatan1 

Pemeliharaan
~~l Track dan 

Staaiun 
Beserta 
Sarana dan 
Praaarana 
Utama dan 
Penunjang 

TeJjadinya kecelaka.an 
kelja pada saat 
kegiatan pemeliharaan 
tracIc, Stasiun dan 
sarana penunjang 
lainnya 

Mengetahui tingkat ketaatan 
para pekerja dalam 
pelaksanaan kegiatan 
pemeliharaan sesuai dengan 
SOP yang berlaku. 

sekunder 
terkait 
kondiai 
kesehatan 
masyankat. 

Pengamatan Sepanjang 
langaung di I jalur !Tack 
lapangan dan 

kawasan 
stasiun 

1 

"m
5 

~ :f:;{~~ cl:':'J=nNUR --.or: 

il";-,-: ·.·'.·~~.~.-t';"·'''1 IJ
I~~~_-: '~;~ :<.~.;J~"~~L~'~':", __+-~ 

1t;~Li,Ugi~t'G J 
~ f,55. :::'L. r:ESR.~ I 
1",-o"';"~~IJ'" ,,'.I ... ~ ¢ ... :" 1:;".1,1 :~h-'.r, ~ 

Se\alna 
keg;atan 
pemeliharaan 
rei kereta 
api, 
bangunan 
stasiun dan 
sarona 
penunjang 
lainnya 

1'Z.~ - ""'''"'---·;·-----11 M.RII»I<S 
i :;,~~J.&:.!.~_-I-~'-I! 
~l ·';'"---+-......--11!-".:-. "- ''" ...

J~~-~:4:.~·~ ~~·UJV~{<Jt"d~. ~I,·._-II-_~ 

PTKAI 
(PERSERO) 

•	 Dinas Kesehatan 
Prov. Lampung, Kab. 
Way Kanan dan Kab. 
Lampung Utara 

•	 Aparat RT dan RW 
setempat 

Linglrungan•	 Badan
Hidup Provinsi 
Lampung, 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Way Kanan 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Lampung Utara 

•	 Aparat RT dan RW 
setempat 

GUBERRUR LAJlPUNG, 

(
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•	 KegiatanKeseIamatan 
Kelja Pemeliharaan 

Track dan 
Stasiun 
Beserta 
Sarana dan 
Prasarana 
Utama dan 
Penunjang 

Perkantoran dan 
lndustri Mengenai 
Lama Papsnm 
Kebisingan. 

1taD. PelDe1IIIaruJI Track claD 8tufua Be8erta Suaaa daa Pruaraaa t1taIDa claD Pea' 
Teljadinya keeelakaan 
keIja pada saat 
kegiatan pemeliharaan 
track, Stasiun dan 
sarana penunjang 
lainnya 

Mengetahui tingkat ketaatan 
para pekerja dalam 
pelaksanaan kegiatan 
pemeliharBan sesuai dengan 
SOP yang berIaku. 

sekunder 
terksit 
kondisi 
kesehatan 
masyarakat 

Pengamatan Sepanjang 
langsung di I jalur track 
lapangan dan 

kawasan 
stasiun 

\ 

Se 
kell4tan 
pemeliharaan 
rel kereta 
api, 
bangunan 
stasiun dan 
sarana 
penunjang 
la.innya 

PI' KAI 
(PERSERO) 

•	 Dinas Kesehatan 
Prov. Lampung, Kab. 
Way Kanan dan Kab. 
Lampung Utara 

•	 Aparat RT dan RW 
setempat 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Lampung, 

•	 Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Way Kanan 

•	 Badan Lingkungan
Hidup Kabupaten 
Lampung Utara 

•	 Aparat RT dan RW 
setemnat 

GUBERBUR LAMPUNG,
 

M. RID
 


